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ABSTRAK

Isu pembabatan hutan adat di Papua untuk perkebunan sawit menjadi topik sedang ramai diperbincangkan
di media sosial, sehingga memahami opini netizen yang pro dan kontra terhadap isu ini menjadi sangat penting
terutama di medial sosial X. Penelitian ini bertujuan menganalisis dan klasifikasi sentimen netizen terhadap isu
pembabatan hutan adat di Papua melalui kata kunci tagar #AlIEyesOnPapua di media sosial X. Penelitian ini
menggunakan algoritma Support Vector Machine (SVM) dengan menggunakan bahasa pemrograman Phyton di
website Google Colaboratory dengan menggunakan API key Twitter. Dari data yang dikumpulkan menggunakan
crawling data antara tanggal 25 Mei sampai dengan 20 Juni 2024, terdapat 1270 tweet dan tersisa 1149 tweet
setelah melalui tahap preprocessing hingga klasifikasi sentimen. Dengan menggunakan algoritma Support Vector
Machine (SVM) data opini netizen dapat diklasifikasikan menjadi tigas kelas sentimen yaitu negatif, netral, dan
positif. Hasil evaluasi berupa Confusion Matrix yang menunjukkan nilai accuracy sebesar 67%, dengan precision
untuk sentimen positif sebesar 73%, recall 64%, dan f1-score 68%. Temuan ini menunjukkan bahwa model SVM

cukup efektif dalam mengidentifikasi sentimen positif dibandingkan dengan sentimen negatif dan netral.

Kata kunci: #AllEyesOnPapua, Analisis Sentimen, Support Vector Machine

1. PENDAHULUAN

Tanah Papua adalah rumah bagi lebih dari 250
kelompok etnis, dengan semua lahan diakui sebagai
milik masyarakat adat. Seperti wilayah Melanesia
lainnya, kelompok etnis di Papua terorganisir dalam
marga yang memiliki hubungan spiritual mendalam
dengan tanah, tanaman, dan hewan. Lahan marga
bukan hanya bagian dari identitas mereka, tetapi juga
sumber makanan dan kebutuhan dasar lainnya [1].

Namun, pada akhir Mei hingga awal Juni 2024,
isu pembabatan hutan adat Boven Digoel di Papua
viral di media sosial X dan Instagram dengan tagar
#AlIEyesOnPapua. Hingga 4 Juni 2024 tagar ini
diposting sebanyak 2,8 juta kali di Insta Story. Tagar
ini  menunjukkan solidaritas netizen Indonesia
terhadap gugatan hukum masyarakat adat Awyu dan
Moi di Papua yang diwakili oleh Hendrikus Woro.
Menurut masyarakat, pemerintah dan perusahaan
sawit, seperti PT Indo Asiana Lestari (IAL) dan PT
Sorong Agro Sawitindo, dianggap menghancurkan
hutan adat Boven Digoel. Pemerintah memberikan izin
penggunaan lahan adat suku Awyu dan suku Moi
seluas 36.094 hektar untuk perkebunan sawit tanpa
memikirkan nasib masyrakat adat.

Pada gugutan di PTUN Provinsi Papua untuk
menuntut pencabutan izin yang dianggap bertentangan
dengan kearifan lokal, Majelis Hakim PTUN menolak
gugatan tersebut dan menyatakan izin sudah sesuai
prosedur Amdal, meski pemerintah Provinsi Papua
tidak transparan dan tidak melibatkan masyarakat
sehingga sesuai PP No. 22/2021. Hendrikus kemudian
pergi ke Jakarta untuk mengajukan kasasi di

Mahkamah Agung. Selain jalur hukum, perwakilan
suku Awyu dan Moi melakukan demonstrasi, doa
bersama, dan ritual adat di depan Gedung MA, yang
akhirnya diposting di media sosial dengan tagar
#AllEyesOnPapua.

Viralnya tagar #AllEyesOnPapua memiliki
dampak signifikan terhadap opini publik di media
sosial X mengenai kasus ini. Setelah melakukan
beberapa observasi di media sosial X, peneliti
menemukan adanya isu negatif dan positif yang dapat
mempengaruhi masyarakat. Oleh karena itu, tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menganalisa sentimen
netizen berdasarkan opini-opini yang mereka
sampaikan dalam media sosial X.

Analisis sentimen atau opinion mining adalah
proses otomatis untuk memahami dan mengekstrak
sentimen dari data teks, dengan tujuan menentukan
apakah opini tersebut bersifat negatif atau positif [2].
Analisis sentimen mengumpulkan data dari berbagai
platform internet untuk memahami emosi dalam teks
ulasan. Tujuannya adalah memprediksi  dan
mengevaluasi suasana publik serta perasaan netizen
secara otomatis, memberikan gambaran yang jelas
tentang opini publik untuk pengambilan keputusan
berbasis data [3].

Metodologi yang dipergunakan pada penelitian
ini melingkupi tahap crawling data, preprocessing,
dan Klasifikasi sentimen. Crawling data diambil
menggunakan pencarian pendapat netizen pada media
sosial X. Sesudah terkumpul, selanjutnya melakukan
proses mengolah data seperti preprocessing dan
ekstrasi fitur untuk mempersiapkan data sebelum
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dilakukan klasifikasi sentimen. Selanjutnya, yaitu
sentimen analysis menggunakan algoritma Support
Vector Machine (SVM) untuk mengklasifikasi data
opini netizen menjadi negatif, netral, dan positif. Hasil
analisis sentimen akan dianalisis dan diinterpretasikan
untuk mendapat pemahaman yang baik dari opini dan
pandangan masyarakat terhadap isu pembabatan
Hutan Adat Boven Digoel, Papua melalui tagar
#AlIEyesOnPapua menggunakan algoritma Support
Vector Machine SVM.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Penelitian Terdahulu

Setiap penelitian memiliki kekhasan tersendiri
meskipun menggunakan teori yang sama. Penelitian
ini berfokus pada Analisis Sentimen Netizen Terhadap
Isu Pembabatan Hutan Adat Boven Digoel Papua
melalui tagar #AllEyesOnPapua di Media Sosial X
Menggunakan Algoritma Support Vector Machine
(SVM). Keterkaitannya dengan penelitian sebelumnya
menunjukkan bagaimana metode SVM dapat
diterapkan dalam berbagai konteks untuk menganalisis
sentimen publik terhadap isu-isu yang berbeda.

Dalam jurnal yang berjudul Analisis Sentimen
Hate Speech Pada Portal Berita Online Menggunakan
Support Vector Machine (SVM) pada tahun 2020
mendeteksi ujaran kebencian di portal berita online
Indonesia dengan akurasi 53,88% [4]. Selanjutnya,
dalam penelitian yang berjudul "Analisis Sentimen
Pada Maskapai Penerbangan di Platform Twitter
Menggunakan Algoritma Support Vector Machine
(SVM)" mengkaji opini pengguna Twitter tentang
maskapai penerbangan dengan akurasi 84,37% [5].
Jurnal lain yang berjudul Analisis Sentimen Twitter
Menggunakan Metode Support Vector Machine
(SVM) pada Kasus Benih Lobster 2020
mengklasifikasikan sentimen terhadap kasus korupsi
benih lobster dengan akurasi 84,21% [6]. Sedangkan
dalam penelitian yang berjudul Analisis Sentimen
Transportasi Online Menggunakan Support Vector
Machine Berbasis Particle Swarm Optimization pada
tahun 2020 menunjukkan akurasi sebesar 96,04% [7].

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi
signifikan dalam memahami respons netizen terhadap
isu lingkungan dan sosial di media sosial, serta
memperkuat efektivitas SVM dalam analisis sentimen.

2.2. Analisis Sentimen

Analisis sentimen, atau sering disebut opinion
mining, adalah proses otomatis untuk memahami,
mengekstrak, dan mengolah data teks guna
mengidentifikasi sentimen dalam sebuah kalimat
opini[8].

Menurut Turney, opinion mining melibatkan
proses otomatis untuk memahami, mengekstrak, dan
mengolah data teks guna mendapatkan informasi
sentimen dari sebuah kalimat opini[9].

Tujuan analisis sentimen adalah  untuk
mengevaluasi pendapat atau kecenderungan opini

seseorang mengenai suatu topik atau objek, apakah
opini tersebut bersifat negatif atau positif.

Berita online biasanya berupa data teks digital
yang tidak terstruktur [10]. Oleh karena itu, data
tersebut perlu diklasifikasikan untuk mendapatkan
struktur yang lebih jelas. Salah satu cara adalah dengan
menggunakan  teknik  opinion  mining, yang
memetakan sentimen dalam teks untuk memudahkan
analisis. Dengan opinion mining, kita dapat
mengetahui apakah opini bersifat positif atau negatif.

Opinion mining bisa dilihat sebagai gabungan
antara text mining dan pemrosesan bahasa alami
(Natural Language Processing) [11].

Text mining sebagai proses ekstraksi data dari
teks, yang sumber datanya biasanya berasal dari
dokumen[12]. Sementara NLP adalah cabang dari
kecerdasan buatan yang berfokus pada pengkajian
hubungan kompleks antara komputer dan bahasa
manusia[13].

2.3. Text Mining

Text mining adalah proses mengekstrak informasi
dari teks yang tidak terstruktur menjadi teks yang
bermanfaat dan terstruktur. Tujuan utamanya adalah
untuk menemukan pola, tren, atau wawasan yang
tersembunyi dalam teks, yang bisa dipergunakan
dalam pengambilan keputusan yang lebih baik atau
analisis lebih lanjut. Teknik-teknik text mining sering
melibatkan penggunaan pemrosesan bahasa alami
(NLP), analisis statistik, dan pembelajaran mesin[14].
Text mining digunakan dalam berbagai aplikasi seperti
analisis  sentimen, pengelompokan  dokumen,
klasifikasi teks, dan ekstraksi informasi.

2.4. Support Vector Machine (SVM)

Salah satu metode dalam menganalisis
sentimen netizen adalah menggunakan metode
Support Vector Machine. SVM pertama Kkali
diperkenalkan oleh Vapnik, Boser, dan Guyon
pada tahun 1992. Meskipun SVM adalah teknik
yang relatif baru dibandingkan dengan teknik
lainnya, SVM telah menunjukkan performa yang
unggul di berbagai bidang aplikasi seperti
bioinformatika,  pengenalan  tulisan  tangan,
klasifikasi teks, dan klasifikasi diagnosis penyakit
[15]. Menurut Maimon, Support Vector Machines
(SVM) secara sederhana didefinisikan sebagai
kumpulan metode terkait untuk pembelajaran
mesin, Yyang dapat digunakan untuk masalah
klasifikasi dan regresi. Dengan demikian, SVM
dapat diterapkan untuk analisis sentimen netizen
[16].

SVM adalah algoritma yang bekerja dengan
menggunakan pemetaan nonlinier untuk mengubah
data pelatihan asli ke dalam dimensi yang lebih
tinggi. Di dimensi baru ini, algoritma akan
mencari hyperplane yang dapat memisahkan data
secara linier. Dengan pemetaan nonlinier yang
tepat ke dimensi lebih tinggi, data dari dua kelas
dapat selalu dipisahkan oleh hyperplane tersebut.
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Dalam konteks penelitian ini adalah mencari du
akelas pemisah antara netizen yang mendukung
atau menolak atau bahkan mungkin netral. SVM
mencapai ini dengan menggunakan support vector
dan margin [17].

Tujuannya adalah menemukan fungsi pemisah
(hyperplane) terbaik di antara banyak
kemungkinan fungsi untuk memisahkan dua jenis
objek. Hyperplane terbaik adalah yang berada di
tengah-tengah antara dua kelompok objek dari
dua kelas [18].

Optimal hyperplane: w'x + b =0

wix+b=-1 |w'x+b=+1
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Gambar 1. Hyperplane yang terletak di tengah-
tengah antara dua set obyek dari dua kelas

Kemudian merumuskan
SVM untuk Kklasifikasi linear
[19]:

problem optimasi
sebagai berikut

.1 9
min- ||o|f
2

Subject to

yi(wxith) > 1, 1=1,..., A
Keterangan:
Xi: data input
Yi: keluaran dari data xi
W dan b: parameter-parameter q
yang dicari nilainya.

Dalam rumus di atas, tujuan yang ingin
dicapai adalah meminimalkan fungsi objektif 1/2

Iwl2  atau memaksimalkan kuantitas Iwl atau

wlw dengan mempertimbangkan batasan yi(wxi+
b) > 1. Jika output data y1 = +1, maka
batasannya menjadi (wx; + b) > 1. Sebaliknya,
jika yi=—1, batasannya berubah menjadi (wxi+b)
< —1. Dalam kasus yang tidak feasible, di mana
beberapa data mungkin tidak dapat
dikelompokkan dengan benar, rumusan batasan
ini akan disesuaikan menjadi:

1 >
min= o|? + CEL, t;
Subject to
vi(wxitb)+t; = 1

20, i=1,..., &

Keterangan:
ti: variabel slack.

Dengan formulasi ini, kita ingin
memaksimalkan margin antara dua kelas dengan

meminimalkan Iwl2. Dalam pendekatan ini, Kita
berusaha meminimalkan kesalahan klasifikasi
(misclassification error) yang dinyatakan dengan
variabel slack t;, sambil tetap memaksimalkan

margin Iwl? Variabel slack t; digunakan untuk
mengatasi kasus ketidaklayakan (infeasibility) dari
batasan vyiwxi + b)) > 1 dengan cara
memberikan penalti pada data yang tidak
memenuhi batasan tersebut. Untuk meminimalkan
nilai t; ini, penalti diberikan dengan menerapkan
konstanta ongkos C. Vektor w tegak lurus
terhadap fungsi pemisah: wx + b = 0. Konstanta
b menentukan lokasi fungsi pemisah relatif
terhadap titik asal (origin).

Secara umum, kasus-kasus di dunia nyata
adalah kasus yang tidak linier. Untuk mengatasi
sifat tidak linier dengan memakai metode
kernel.Melihat bahwa dengan metode kernel suatu
data x di input space dimapping ke feature space
F dengan dimensi yang lebih tinggi melalui map
¢ sebagai berikut @:x—(x). Karena itu data x di
input space menjadi ¢(x) di feature space. Fungsi
kernel yang biasanya dipakai dalam SVM adalah
Linear: xTx, Polinomial: (x Txi + 1) p, Radial
basis function (RBF): exp (= 1 202 Ix — xil 2),
Sigmoid: tanh (8 Txi + Bi), f, Bi € R [20].

X

t

Gambar 2. Kernel map mengubah persoalan yang
tidak linear menjadi linier dalam space yang
baru.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengklasifikasi
sentimen netizen terhadap isu pembabatan hutan adat
Boven Digoel Papua dalam media sosial X melalui
tagar #AllEyesOnPapua, menggunakan metode
kualitatif dengan langkah-langkah yang terinci.
Berikut adalah gambar alur proses penelitian:
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Labeling Sentimen

; Pengumpuian Preprocessing
Selesai H Evaluasi H Klasifikasi H TF-IDF

Gambar 3. Alur Proses Penelitian

Tahap pertama penelitian adalah persiapan
penelitian. Dalam tahap ini, peneliti melakukan studi
pustaka untuk mendalami teori-teori yang relevan
terkait budaya, nilai, dan norma yang berkembang
dalam situasi sosial yang diteliti[21].

Kajian pustaka juga mencakup pemahaman
mendalam tentang masalah hutan di Papua,
memastikan bahwa kerangka teori yang digunakan
kuat dan mendukung penelitian ini secara
komprehensif.  Selanjutnya, peneliti melakukan
pengumpulan data training dan testing secara manual
dari media sosial X. Data ini diklasifikasikan sebagai
sentimen positif, negatif, atau netral, yang menjadi
dasar pelatihan model[22].

Tahap kedua adalah proses penelitian yang
meliputi crawling data, preprocessing data, labelling
sentimen, penggunaan metode TF-1DF,
pengklasifikasian menggunakan Support Vector
Machine (SVM), dan evaluasi. Proses crawling data
dilakukan menggunakan Google Colab untuk
mengumpulkan tweet dengan tagar #AIllEyesOnPapua
dari media sosial X. Data kemudian melalui tahap
preprocessing untuk membersihkan noise dan
mempersiapkan data yang terstruktur untuk analisis
lebih lanjut.

Proses evaluasi dilakukan untuk memvalidasi
kinerja model SVM yang telah dilatih. Ini mencakup
pengujian model dengan data testing yang tidak
digunakan dalam pelatihan untuk mengukur akurasi
dan kemampuan generalisasi model terhadap data
baru. Evaluasi juga melibatkan penggunaan confusion

matrix untuk mengevaluasi kinerja model klasifikasi.
Matriks ini menunjukkan perbandingan antara prediksi
model dan hasil sebenarnya dengan membagi data ke
dalam empat kategori: True Positive (TP), True
Negative (TN), False Positive (FP), dan False
Negative (FN). Matriks ini membantu dalam
menghitung berbagai metrik kinerja seperti accuracy,
precision, recall, dan f1-score[23].

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
bertujuan untuk menganalisis sentimen netizen
terhadap isu pembabatan hutan adat Boven Digoel di
Papua, tetapi juga untuk menunjukkan bahwa metode
kualitatif, terutama dengan pendekatan berbasis teks
dan analisis sentimen menggunakan SVM, dapat
memberikan wawasan yang berharga dalam
memahami opinis publik secara lebih mendalam
melalui media sosial. Langkah-langkah yang
dilakukan menjelaskan proses detail yang diperlukan
untuk mencapai tujuan ini, dengan harapan hasil
penelitian ini dapat memberikan kontribusi signifikan
dalam konteks perlindungan lingkungan dan hak-hak
masyarakat adat di Papua.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah
tweet dengan tagar #AIlIEyesOnPapua dalam media
sosial X sebanyak 1270 data yang diambil dari tanggal
25 Mei sampai dengan 20 Juni 2024. Setelah melewati
preprocessing, tersisa 1148 data. Data-data ini
kemudian di analisis untuk menemukan sentimen
netizen terhadap isu pembabatan hutan di Papua.
Sementara untuk data testing manual langsung diambil
di media social X.

4.1. Data Testing Manual

Pada data testing manual, data diambil dari
media sosial X dan dianalisis secara secara manual
sebagai bahan pelatihan. Setelah melewati proses
analisis dapat ditemukan tiga kategori output, yaitu
sentimen positif, negatif, dan netral. Berikut adalah
tabel data testing manual yang diperoleh dalam
penelitian ini:

Tabel 1. Data testing manual

Tagar Akun Konten Sentimen
#alleyesonpapua | @elsekenyap | Poster All eyes on Papua Netral
#alleyesonpapua | @douwMoses | Poster bertulis manusia ditindas emas dikuras Negatif

Tweet bertuliskan “Please, please kali ini ramaikan masalah ini sampai
#alleyesonpapua | @langittabut08 | selesai, kita bantu saudara kita di Papua, hutan hampir seluas Jakarta Positif
itu akan di babat habis. Rugi donk!

4.2. Crawling data

Dalam proses pengumpulan atau crawling data,
peneliti mengumupulkan tweet dengan tagar
#allayesonpapua dalam media sosial X sebanyak 1270
data yang diambil dari tanggal 25 Mei sampai dengan
20 Juni 2024.

1254 @tanyarlfes buat ruang ibadah kyknya #AlIEyesOnRafah #Allsyesonpapua 1,80E+48 2024-06-1€ cupilupii 1.7
1255 AKTIVASI RUANG DADAKAN @ taman pasupati Bandung sekarang bgt sampe kenyang! Ba 1,80E+48 2024-06-18 kaylostatic 1.6
1256 lately on my fypi d sa many {bad) ¢ bout what s happeningin pap 1,80E+48 2024-06-1¢ keiyl 1
1257 Pengungsi korban Papua membuka donasi #Alleyesonpapua hitps:ft.co/ADrHPhnzE  1,80E+48 2024-06-18 samuel51:1.1
1258 ALL EYES ON PAPUA ALL EYES ON PAPUA ALL EYES ON PAPUA #illeyesonpapua #Alleyeson 1,80E+48 2024-06-1¢ sunshineo 19!
1259 Donasi bantuan dari kabupaten tetangga kepada pengungsi konflik bersenjata di Kab Pani: 1,80E+48 2024-06-1¢ samuelS1: 1.1
1260 #AllEyesOnPapua 1,806+48 2024-06-1< Mythicalfc 1.2
1261 @CPOPC_NET i i Great workshop! With #a 1,80E+48 2024-06-1¢ HiiRobert 241
1262 ALL EYES ON PAPUA ALL EYES ON PAPUA ALL EYES ON PAPUA ALL EYES ON PAPUA ALL EYE 1,80E+48 2024-06-1¢ clhyukram 1.3
1263 Mahasiswa Papua Tengah Gelar Mimbar Bebas tentang Kapitalisme dan Konflik Perebutan 1,80E+48 2024-06-1¢journal_pi1.5
1264 Lari Mencari Tempat Aman Warga Sipil Philemon Gobai Tewas di Ujung Peluru https://t.co, 1,80E+48 2024-06-1¢ journal_pi 1.5
1265 Kepala Distrik Bibida Ungkap Keadaan Terkini Pengungsi di Paroki Salib Suci Madi https://t. 1,80E+48 2024-06-1% journal_pi 1.5
1266 Pemuda Katolik Komcab Paniai Salurkan Bantuan bagi Pengungsi di Madi dan Nyatakan Sik 1,80E+48 2024-06-1¢ journal_p: 1.5
1267 | Forum Cik Di Tiro dan IAGAD: Ormas Keagamaan Harus Tolak Pengeloaan Bisnis Tambang 1,80E+48 2024-06-1¢ journal_p: 1.5
1268 WUINNRNINN ALLEYES ALL EYES ON RAFAH ON PAPUA #illeyesonpapua SAIIEyesOnRafl 1,80E+48 2024-06-1¢no_oriili 1.7
1269 [ ALL EVES ON PAPUA ALL EYES ON PAPUA ALL EYES ON PAPUA ALL EYES ON PAPUA AL E) 1,80E+48 2024-06-1¢no_oriiii 1.7
1270 | met someone from Melanesia/Indonesia West Papua in 2019, She s a beautiful soul and : 1,80E+48 2024-06-2( everbhate 9,¢
12n

Gambar 4. Gambar hasil crawling data
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4.3. Preprocesing Data

Setelah melakukan pengumpulan data, langkah
selanjutnya adalah preprocessing. Hal ini dilakukan
untuk menghilangkan data yang tidak relevan.

Preprocessing data meliputi beberapa tahap yaitu:

a. Cleaning atau proses membersinkan data
kesalahan dan ketidaksesuaian, seperti nilai
simbol, URL, dan format yang tidak konsisten.

b. Case Folding atau proses mengubah semua huruf
dalam teks menjadi huruf kecil untuk mengurangi
variasi dalam teks dan memudahkan analisis lebih
lanjut.

c. Remove Duplicate Data atau menghapus dataset
yang sama dengan menetapkan 1 dataset utama.

d. Tokenizing atau proses memecah teks menjadi
unit-unit kecil, yang disebut token, seperti Kkata,
frasa, atau simbol.

e. Normalisasi atau proses menggantikan kalimat
slang menjadi formal dengan menggunakan kamus
colloquial-indonesian-lexicon.csv.  Kamus ini
berisi daftar kata-kata slang dan bentuk formalnya
dalam bahasa Indonesia.

f. Stopword Removal atau mengurangi jumlah data
yang harus diproses dan meningkatkan fokus pada
kata-kata yang lebih penting atau bermakna dalam
teks.

g. Stemming atau proses menghapus pra-pemrosesan
teks untuk mengurangi kata ke bentuk dasarnya
atau akar katanya.

h. To Sentence atau mengubah bentuk list token pada
kolom stemming menjadi sentence atau kalimat.

Setelah melewati tahap-tahap di atas data yang
sebelumnya 1270 tersisa 1148 data. data-data yang
tidak relevan dengan penelitian ini telah dihilangkan.
Data ini merupakan data yang akan digunakan untuk
penelitian ini.

WICHGAN 1

Gambar 5. Hasil Preprocesing

4.4. Labeling Sentimen

Labeling Sentimen adalah proses
mengklasifikasikan teks menjadi kategori tertentu
berdasarkan sentimen atau emosi yang diekspresikan
dalam teks tersebut. Dalam penelitian ini, proses
labeling sentiment menggunakan Library Vader
Lexicon dari NLTK (Natural Language Toolkit). Cara
kerja library ini yakni dengan cara memberikan skor
sentimen  pada setiap  katanya, = kemudian
menjumlahkannya pada setiap datanya dan
menentukan hasil skor tersebut apakah bersentimen

negatif, positif atau netral. Untuk catatan, library ini
hanya bisa mendeteksi bahasa inggris saja, maka data
sebelum diproses labelin diubah terlebih dahulu
kedalam bahasa inggris menggunakan Library
googletrans.

Gambar 6. Hasil Labeling Sentimen

45. TF-IDF

TF-1DF atau Term Frequency-Inverse Document
Frequency ini adalah tahap bertujuan untuk melihat
bobot nilai dari setiap kata nya dengan menggunakan
pemodelan TF-IDF. Untuk data teks yang dipakai
yakni dari kolom to_sentence yang mana merupakan
hasil akhir dari preprocessing data. Data teks pada
kolom to_sentence terlebih dahulu dibuat menjadi
bentuk list dengan word_tokenized, atau maksudnya
diubah kembali dalam bentuk seperti tokenized, yang
bertujuan untuk memisahkan kata per kata untuk
memberikan nilai bobotnya. Untuk mencapai hasil
tersebut dapat melalui beberapa langkah-langkah yang
pertama yaitu melakukan proses tokenized kembali
untuk dataset, dengan word_tokenized pada library
NLTK. Ini merupakan proses penting Kketika
melakukan pembobotan kolom
to_sentence.

pada kata di

Gambar 7. Proses pembobotan kata di kolom
to_sentence.

Langkah kedua, melakukan perhitungan bobot
(Term Frequency, TF) dari setiap kata dalam dataset di
kolom to_sentence. Hasilnya tersimpan dalam kolom
'TF_dict'.

(b]

'"one"': 0.14285714285714285, '"trends"': @.1...
""haru"': 0.043478260869565216, '"ungsi"': O....
"Mall"': ©.1111111111111111, '"eyes"': @.1111..

'"ditembakin"': 0©.06666666666666667, '"solusi...
"pumah': 0.2, ""suara"': 8.2, '"all"': 0.2,...

a
1
2
3
4
Name: TF_dict, dtype: object

Gambar 8. Hasil dalam kolom TF-dict

Langkah ketiga, mengambil hasil perhitungan
pada kolom TF_dict atau hasil TF (Term Frequency)
tadi dan  menyajikannya  kedalam  bentuk
dataframe/tabel agar mudah dibaca.
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# Menampilkan dataframe

TF
{"one™ 0.14285714285714285, "trends™ 0.1
{"haru™. 0.043478260869565216, "ungsi™. 0.
{"all"™: 0 1111111111111111, “eyas™ 0 1111
{"ditembakin™. 0.06666666666666667, "solusi..

{"rumah™ 02, "suara™ 02, "all" 0.2,

T S TR Y
A w N oo oo 3

1143 1143 {"kepala" 0.05555555566555555, "distrik™

1144 1144 {"pemuda™. 0.05555555555555555, "katolik™
1146 1145 {"forum™: 0 05555555555555555, ""cik": 0.05
1146 1146 {"all™. 0.2222222222222222, "eyes™. 0.2222..
1147 1147 {"selamat™ 0.03225806451612903, “someone™..

Gambar 9. Dataframe TF (Term Frequency).
Langkah ke empat, menghitung DF (Document

Frequency) dan menyajikannya kedalam
dataframe/tabel agar mudah dibaca.

Poa owom o2 oe

3182 user
3183

1
1
3184 could” 1
3185 “whew 1

1

3186 Wow'

3187 rows = 2 columns

Gambar 10. Dataframe DF(Document Frequency).

Langkah terakhir, menghitung bobot Term
Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF)
untuk setiap kata dalam dataset dikolom Tweet.

a2 w N =0

1143 1143
1144 1144
1145 1145
1146 1146

1147 1147

Gambar 11. Hasil TF-IDF.

4.6. Hasil Klasifikasi dan evaluasi

Dalam penelitian ini metode Support Vector
Machine yang dipergunakan dalam penelitian ini. Data
hasil preprocessing dibagi (spliting) menjadi dua
bagian yaitu 20% data uji dan 80% data latih sebagai
data perbandingan. Sebelum mengklasifikasi data
diektrasi terlebih dahulu ke nilai bobot dengan
menggunakan TfidfVectorizer kemudian di klasifikasi
menggunakan algoritma SVM dengan kernel linear
dan juga memakai class balanced agar data yang di
proses oleh sistem seimbang untuk setiap
sentimennya. Kemudian untuk hasilnya berupa
classification yang ditunjukan dalam tabel 2 :

Tabel 2. Hasil Klasifikasi

Sentiment Precision Recall F1-Score
Negatif 0.56 0.54 0.55
Netral 0.61 0.79 0.73
Positif 0.73 0.64 0.68
Accuracy 0.67

Setelah melalui proses klasifikasi untuk menilai
sentimen maka diperoleh hasil 280 pendapat negatif,
394 netral, dan 474 positif. Confusion Matrix
menunjukan  performa yang didapatkan nilai
acccuracy sebesar 67%. Pada hasil klasifikasi SVM
didapat True Negative(TN) sebanyak 31, True
Neutral(TNR) 61, True Positive(TP) 61. Pada
sentimen positif didapatkan nilai precision sebesar
73%, recall 64% dan f1-score 68% hal ini menunjukan
bahwa model cenderung cukup baik dalam
mengindetifikasikan dan memprediksi sentimen
positif daripada negatif dan netral.

Confussion Matrix SVM 20%:80% (Data Test)

Predicted Values
Neutral Negative

Positive

'
Neutral Positive

Actual Values

Gambar 13 . Hasil evaluasi Confusion matrix

Negative

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam penelitian analisis sentimen netizen di
media sosial X terhadap isu pembabatan hutan adat di
Boven Digoel, Papua menggunakan metode Support
Vector Machine (SVM), ditemukan hasil bahwa model
mencapai tingkat accuracy sebesar 67%, menunjukan
bahwa model memprediksi dengan benar dari
keseluruhan dataset. Pada sentimen Positif didapatkan
precision sebesar 67%, recall 64% dan f1-score 68%.
Hal ini menunjukan bahwa model cenderung cukup
baik dalam mengindetifikasikan dan memprediksi
sentimen positif daripada negatif dan netral.
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